BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan simulasi perhitungan besar beban pada sistem
kelistrikan dapat dilakukan menggunakan aplikasi DIgSILENT dengan cara
memasukkan data pembangkit dan data beban konsumen sesuai kondisi di
lapangan. Adapun simulasi yang di lakukan pada penelitian adalah perubahan
beban dari kondisi normal ke peningkatan beban karena pemadaman 1 bay yang
disebabkan oleh gangguan-atau adanya pemeliharaan; meningkatnya penggunaan
listrik pada beban puncak, dan pemadaman 1 bay pada saat beban puncak.

Hasil dari perhitungan jumlah beban menggunakan DIgSILENT
digabungkan dengan hasil pengukuran thermovisi pada konektor dan konduktor
peralatan pemisah (PMS), trafo arus (CT), pemutus (PMT) di gardu induk
Payakumbuh mendapatkan nilai fungsi regresi sebagai berikut. Jika disimulasikan
dengan arus maksimal 788 A maka terjadi kenaikan suhu pada konektor PMS dari
27.7° C menjadi 56.9° C dan konduktor dari 21.9° C menjadi 53.5° C. Terjadi
kenaikan suhu yang seimbang pada konektor dan konduktor dengan selisih 3.4° C
sehingga masih dalam kategori | dan dapat dilakukan pengukuran rutin 6 bulan
untuk mengetahui perubahan suhu. Kemudian pada trafo arus (CT) terjadi
kenaikan suhu pada konektor CT dari 26.2° C menjadi 58.7° C dan konduktor dari
23.4° C menjadi 47.8° C. Terjadi kenaikah suhu yang tidak seimbang pada
konektor dan konduktor dengan selisih 10.9° C sehingga masuk dalam kategori Il
dan harus dijadwalkan perbaikan atau penggantian maksimal 1 bulan. Pada
pemutus (PMT) terjadi kenaikan suhu pada konektor PMT dari 25.7° C menjadi
55.7° C dan konduktor dari 22.3° C menjadi 45.2° C. Terjadi kenaikan suhu yang
tidak seimbang pada konektor dan konduktor dengan selisih 10.5° C sehingga
masuk dalam kategori 1l dan harus dijadwalkan perbaikan atau penggantian
maksimal 1 bulan.

Berdasarkan perhitungan kenaikan beban terhadap suhu konektor dan
konduktor, disimpulkan suhu konektor pada peralatan CT dan PMT mengalami

perbedaan (At) dengan suhu konduktor lebih dari 5°C sehingga masuk ke kategori
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I, dimana tindakan yang harus dilakukan adalah perbaikan atau penggantian
maksimal 1 bulan. Penurunan kondisi pada konektor disebabkan karena usia dari
peralatan serta getaran saat peralatan bekerja yang menyebabkan kontak antara
konektor dengan kondukor yang longgar sehingga menimbulkan loncatan api
pada rongga antara konektor dengan konduktor yang dapat meningkatkan panas
dititik sambungan peralatan. Dari hasil analisa dapat disimpulkan tindakan yang
diambil untuk antisipasi terjadinya masalah yang ditimbulkan akibat panas
berlebih pada konektor tersebut. Adapun metode perbaikan pemeliharaan yang
dilakukan dengan penggantian atau perbaikan secara padam maupun secara

bertegangan.

5.2 Saran

Untuk saran penelitian ini agar dapat dikembangkan dengan
memperhitungkan kondisi temperatur udara sehingga hasil perhitungan dapat
dilakukan dalam berbagai kondisi cuaca. Selain itu nilai tahanan dari konektor
juga dapat dimasukkan sehingga dapat mengetahui besar kenaikan nilai tahanan

terhadap beban.
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